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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 16 responden tentang 

Pengaruh Komunikasi Terapeutik Terhadap Tingkat Kecemasan Calon 

Akseptor KB Implant di Klinik Ramdani Husada dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

6.1.1 Diketahui bahwa sebelum dilakukan komunikasi terapeutik calon akseptor 

KB implant mengalami kecemasan. 

6.1.2 Diketahui bahwa setelah dilakukan komunikasi terapeutik hampir semua 

calon akseptor KB implant mengalami penurunan dalam hal kecemasan. 

6.1.3 Terdapat pengaruh komunikasi terapeutik terhadap tingkat kecemasan 

dengan Analisa menggunakan uji Wilcoxon didapati nilai p=0,000, yang 

artinya terdapat pengaruh komunikasi terapeutik terhadap tingkat 

kecemasan. 

 

6.2     Saran 

 

6.1.1. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi atau bahan bacaan 

bagi pendidik dan mahasiswa tentang pengaruh komunikasi teapeutik 

terhadap tingkat kecemasan.  

 

6.1.2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Petugas kesehatan perlu memberikan pelayanan terbaik dalam 

upaya pemberian komunikasi yang benar kepada akseptor KB sehingga 

tidak terjadi kecemasan atau dapat menurunkan tingkat kecemasan.  

 

6.1.3. Bagi Responden 

Responden dapat memberikan informasi yang benar kepada  

responden lainnya agar calon akseptor KB Implant meningkat di bandingkan 

dengan KB Suntik. 
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6.1.4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Karena keterbatasan dalam melaksanakan penelitian, diharapkan 

untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian dengan lebih baik 

lagi. Bagi para peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian ini 

diberikan kesempatan yang besar. Agar hasil pada penelitian selanjutnya 

dapat dikaji lebih dalam tentang Kontrasepsi Implant. 
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